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ABSTRAK 
 
Penyampaian informasi ini haruslah didapat dengan cepat dan akurat, karena 
berhubungan dengan kualitas pelayanan. Sedangkan, setelah diamati di salah satu instasi rumah 
sakit yang belum menerapkan sistem informasi dalam penyampaian informasi mengenai 
ketersedian kamar di ruang rawat inap, tidak didapatnya informasi yang didapat secara langsung 
dan update bagi untuk para petugas ataupun bagi para pengunjung rumah sakit. Sehingga admin 
mengalami kesulitan untuk mengetahui informasi seputar kamar rawat inap. Maka dari itu, Penulis 
berusaha untuk mengurangi permasalahan yang timbul dalam penyampaian informasi kamar 
dengan dibuatkan sistem informasi ketersediaan kamar ruang rawat inap. Metode yang digunakan 
yaitu Deskriptif pendekatan Kualitatif, karena Penulis langsung mengamati dan kemudian 
membuat pemecahan masalah.  Penulis menggunakan PHP dan MySQL dalam proses pembuatan 
aplikasi ini. Dengan dibuatkannya penyampaian sisitem informasi ketersediaan kamar ruang rawat 
inap berbasis web ini Penulis berharap dapat membantu petugas administrasi dapat memberikan 
pelayanan yang maksimal dalam penyampaian informasi kamar pasien. 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Ketersediaan Kamar Ruang Rawat Inap, Berbasis Web. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi 
informasi mampu membantu pekerjaan 
dalam kehidupan manusia. Pada era 
informasi sekarang ini penerapan teknologi 
informasi telah pula wajib dilakukan di 
instansi pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
Seperti dalam penyampaian informasi  di 
ruang lingkup Rumah Sakit, salah satunya 
dalam penyampaian ketersediaan kamar di 
ruangan rawat inap yang berbasis 
teknologi informasi. Penyampaian 
informasi ini haruslah didapat dengan 
cepat dan akurat. Karena informasi ini 
berhubungan dengan kepuasan 
masyarakat atas pelayanan terhadap 
informasi yang dibutuhkan, sedangkan bagi 
para petugas kejelasan informasi tersebut 
diperlukan untuk menangani langkah 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
Setelah diamati, di salah satu instasi 
Rumah Sakit yang belum menerapkan 
sistem informasi dalam penyampaian 
informasi mengenai ketersedian kamar di 
ruang rawat inap, tidak didapatnya 
informasi yang didapat secara langsung 
bagi untuk para petugas ataupun bagi para 
pengunjung Rumah Sakit. Yang terjadi 
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adalah ketika ada pasien yang harus 
dirawat maka para petugas haruslah 
berkomunikasi ke ruang rawat inap 
terlebih dahulu melalui media telepon 
untuk bertanya ada tidaknya status kamar 
yang kosong. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penulis 
dalam penyusunan skripsi ini adalah 
metode Deskriptif pendekatan Kualitatif, 
yaitu Penulis mencoba menjabarkan 
permasalahan yang ada dan mencoba 
membuat pemecahan masalah dengan 
menggunakan program Aplikasi. 
Penelitian yang bersifat deskriptif, 
bertujuan untuk menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, 
gejala atau hal-hal yang khusus dalam 
masyarakat. Secara harfiah penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat deskriptif 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Dalam hal ini, penelitian 
deskriptif adalah akumulasi data dasar 
dalam cara deskriptif semata-mata, tidak 
perlu mencari atau menerangkan saling 
hubungan, mentes hipotesis, membuat 
ramalan, atau mendapatkan makna dan 
implikasi, walaupun penelitian yang 
bertujuan untuk menemukan hal-hal 
tersebut dapat mencakup juga metode-
metode deskriptif.   
Adapun Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah untuk menggambarkan 
atau memecahkan masalah secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu. 
Menurut Nugroho, 2013 Metode 
kualitatif mempergunakan metode 
argumentasi sebagai metode utama untuk 
menarik kesimpulan. Metode penelitian 
kualitatif sering disebut sebagai metode 
penelitian naturalistic karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting), dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono, 2010). [3] 
“Kajian kualitatif biasanya lebih 
deskriftif, artinya secara umum penelitian 
kualitatif tidak bergantung kepada 
pengujian hipotesis kuantitatif, melainkan 
lebih menekankan kepada pengamatan, 
intuisi dan pandangan pribadi. Penelitian 
kualitatif melibatkan beberapa metode 
penelitian ialah penelitian historigrafi 
tradisional, kajian kasus, fokus group, 
metode pengamatan, dan wawancara.” [4] 
2.1 Data Yang Diperlukan 
Untuk mendapatkan sebuah data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, 
penyusun mengklasifikasikan menjadi 
beberapa jenisnya yaitu : 
2. 1.1 Data Primer 
“Data primer merupakan data yang 
langsung berkaitan dengan objek 
penelitian, tidak soal mendukung atau 
melemahkannya” [5]. 
Dalam penyusunan skripsi ini 
penyusun mendapatkan data primer yang 
didapat adalah sebaai berikut : 
1. Data ruangan rawat inap 
yang ada di Rumah Sakit SMC. 
2. Data pasien yang 
menempati ruang rawat inap. 
3. Data Hasil wawancara 
dengan petugas pendaftaran, admin 
ruangan, dan admin IGD/poliklinik. 
2. 1.2 Data Sekunder  
“Data Sekunder merupakan yang 
mempunyai sifat mendukung keterangan 
atau kelengkapan data primer. Data 
sekunder adalah data yang mendukung 
proyek penelitian, yang mendukung data 
primer, yang melengkapi data primer atau 
ada pula yang menyebutnya sama dengan 
data derivatif. Data deviratif yaitu data 
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yang diperoleh dari kutipan hasil penelitian 
sebelumnya.” [5] 
Data sekunder yang didapat oleh 
penyusun diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Jurnal Sistem informasi 
yang menyangkut tentang ketersediaan 
kamar di ruangan. 
a. Model Rekayasa Perangkat Lunak 
Model pengembangan rekayasa 
perangkat lunak yang digunakan adalah 
model pengembangan air terjun (waterfall 
model). Model air terjun adalah perangkat 
lunak yang membantu mengatasi 
kerumitan yang terjadi akibat proyek 
pengembangan perangkat lunak. Model air 
terjun memacu tim pengembang untuk 
memerinci apa yang seharusnya perangkat 
lunak lakukan (Mengumumkan dan 
menentukan kebutuhan sistem) sebelum 
sistem tersebut di kembangkan. 
 
Kebutuhan sistem
Spesifikasi 
kebutuhan 
perangkat lunak
Desain perangkat 
lunak
implementasi 
perangkat lunak
Uji mesin formal 
integrasi 
perangkat lunak
Operasi dan 
perawatan
 
Gambar 1. Model Perancangan Air Terjun 
 
Tahap- tahap utama dari model ini 
memetakan kegiatan- kegiatan 
pengembangan dasar, yaitu : 
1. Kebutuhan Sistem 
Tahap pertama dalam merancang 
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
mengumpulkan kebutuhan yang 
diperlukan. untuk Kebutuhan sistem dari 
studi kasus ini adalah  sebagai  berikut : 
Perangkat keras dan perangkat lunak yang 
sesuai. 
Perangkat Keras : 
a. Processor intel Dual Core Socket LGA 
775 
b. RAM/Memori 1Gb 
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c. Motherboard LGA 775 
d. Hardisk 320Gb 
e. Monitor LED 17 inch 
f. DVD RW 
g. Keyboard dan Mouse 
Perangkat lunak : 
a. Sistem Operasi Windows 7 
b. App Serv 
c. MYSQL 
d. Macromedia Dreamweaver 8 
2. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 
Lunak 
Metode perancangan yang 
dikembangkan untuk membangun 
pencarian jalur terpendek adalah UML 
(Unified Modelling Language) yang 
kemudian di perjelas perancangan 
terstruktur (structure design method) atau 
flow chart. Flow chart pada dasarnya 
merupakan konsep perancangan yang 
mudah dengan penekanan pada sistem 
modular (Top Down Design) dan 
pemrograman terstruktur (structure 
programming). 
3. Desain Perangkat Lunak 
Desain perangkat lunak termasuk 
menghasilkan fungsi sistem perangkat 
lunak dalam bentuk yang mungkin 
ditransformasi kedalam satu atau lebih 
program yang dapat dijalankan, tahapan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Desain Informasi merupakan tahapan yang 
berfokus pada model Sistem informasi  
yang dibuat, dalam Sistem informasi ini 
terdapat database didalamnya. 
2. Desain Grafis merupakan tahapan untuk 
pembuatan layout program yang di mulai 
dari warna, gambar sesuai yang 
dibutuhkan oleh program.  
 
3. Database Application. 
4. Integritas Database, ini merupakan tahap 
untuk menghubungkan dan merelasikan 
seluruh entitas yang ada pada rangcangan 
database Sistem informasi. 
4. Implementasi Perangkat Lunak 
Pada tahap ini, perancangan 
perangkat lunak direalisasikan sebagai 
sebuah program dengan desain yang telah 
dirancang kemudian diubah menjadi 
bentuk source code program.  penelitian 
ini bertujuan untuk membuat aplikasi 
Sistem Informasi Ketersediaan Kamar 
Ruangan Rawat Inap dengan menggunakan 
sebuah bahasa pemograman web yang 
nantinya bisa di operasikan dikomputer 
oleh admin pengguna. 
5. Uji Mesin Integrasi Perangkat 
Lunak 
Unit program diintegrasikan dan 
diuji menjadi sistem yang lengkap untuk 
meyakinkan bahwa persyaratan perangkat 
lunak telah dipenuhi.  Setelah uji coba, 
sistem disampaikan ke konsumen. 
Pengujian  sistem  menggunakan  Black  
box  testing,  yang  menganggap  aplikasi 
sebagai  sebuah  kotak  hitam  dimana  
user  mengabaikan  sistem  bisnis  yang 
diadopsinya.  Blackbox testing 
menitikberatkan pada kesesuaian suatu 
komponen terhadap spesifikasi. 
6. Operasi Dan Perawatan 
Ini merupakan tahap terakhir dalam 
model waterfall. Software yang sudah jadi 
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak 
ditemukan pada langkah sebelumnya. 
Perbaikan implementasi unit sistem dan 
peningkatan jasa sistem  sebagai 
kebutuhan baru. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah menguraikan 
dari semua sistem informasi yang utuh 
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kedalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mendefinisikan dan 
mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, hambatan-hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikan-perbaikannya. 
3.1.1. Analisis sistem yang sedang 
berjalan 
Pada saat ini sistem yang sedang 
berjalan untuk informasi kamar di Rumah 
Sakit SMC masih terbilang kurang 
terpenuhi. Tidak adanya kepastian 
informasi yang didapat secara langsung 
tetapi haruslah ditanyakan terlebih dahulu 
lewat media telepon. Sedangkan bagi 
petugas ruangan inap yang tidak tahu 
kamar mana yang tidak terisi haruslah 
melakukan pencarian di buku laporan 
perawat. Apabila tidak adanya kamar yang 
tersedia, maka petugas pendaftaran 
mencoba menghubungi ruangan yang 
lainnya untuk mendapat informasi seputar 
ruangan yang kosong atau status kamar 
pasien yang akan pulang, menunggu 
ruangan yang akan dikosongkan. Selain itu, 
informasi tentang data pasien yang 
menempati kamar ruangan juga penting 
bagi petugas pendaftaran IGD agar petugas 
dapat memberikan informasi kepada para 
pengunjung yang bertanya untuk 
kunjungan besuk kepada pasien. Karena 
untuk mendapatkan informasi ini, 
pengunjung biasanya menanyakan ke 
ruang IGD. Petugas IGD melihat di buku 
laporan, namun data di laporan tidak 
ditulis dengan lengkap. Yang akhirnya 
pengunjung harus bertanya kembali di 
ruangan rawat inap tersebut. 
3.2 Analisis Prosedur yang sedang 
berjalan 
Prosedur yang sedang berjalan untuk 
mendapat informasi kamar : 
3.2.1. Prosedur Mendapat Informasi 
Kamar 
Adapun prosedur berjalan untuk 
mendapat informasi kamar 
adalah sebagai berikut : 
1. Pasien /keluarga pasien yang akan 
dirawat memberikan data 
identitasnya kepada admin 
pendaftaran.  
2. Admin pendaftaran mengecek 
pemilihan kelas ruangan kepada 
pasien. 
3. Admin pendaftaran menanyakan 
status kamar ke ruang rawat inap 
melalui telepon. 
4. Admin rawat inap mengecek di 
buku laporan,  
5. Admin ruangan memberikan 
informasi data kamar. 
6. Admin pendaftaran menerima 
informasi data kamar. 
7. Setelah mendapat Informasi, 
admin pendaftaran 
menginformasikan kepada pasien 
dan perawat tentang persediaan 
kamar. 
8.  Apabila ruangan penuh, pasien 
diberikan surat rujukan ke rumah 
sakit lain. 
9. Jika ada kamar kosong, pasien 
diberikan surat persetujuan untuk 
dirawat beserta kesediaan dirawat 
dengan kelas yang ada. 
10. Jika tidak setuju dirawat, 
pasien/keluarga menandatangani 
surat penolakan dirawat. 
11. Jika setuju dirawat, 
pasien/keluarga menandatangani 
surat persetujuan dirawat.. 
12. Admin menyiapkan buku status 
rawat inap. 
13. Admin ruangan menerima dan 
mencatat data pasien masuk 
ruangan. 
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3.3. Flowmap Sistem yang Berjalan  
 
Gambar 3.3. Flowmap Pendaftaran Pasien Rawat Inap 
3.4. Deskripsi Perancangan 
Dengan menggunakan sistem 
informasi ini diharapkan dapat mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
sistem yang telah berjalan sebelumnya. 
Adapun inovasi yang dikembangkan 
meliputi : 
1. Sebagai sarana untuk menyampaikan 
informasi ketersediaan kamar di ruang 
rawat inap di rumah sakit  bisa didapatkan 
secara langsung, update, dan akurat. 
2. Mempermudah sistem kerja bagian 
administrasi pendaftaran dalam 
penyampaian informasi. 
3.5. Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan 
seluruh input ke sistem atau output dari 
sistem dan memberikan gambaran tentang 
keseluruhan sistem. Diagram konteks 
merupakan level tertinggi dari DFD yang 
terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu 
sistem.
 
                  Alur Pasien Masuk Ruang Kamar Inap
Admin Pendaftaran Admin RuanganKeluarga /Pasien
Validasi 
Kamar
Mencek 
Data 
Kamar
Data Pasien 
Rawat Inap
Ada kamar 
kosong?
Y
T
Persetujuan 
Dirawat
Data Pasien
Mencek 
Pemilihan 
Kelas
Surat Rujukan
Data Pasien
Setuju 
Dirawat?
Y
Surat Penolakan 
Dirawat
Surat Persetujuan 
Dirawat
Buku Status 
Pasien Rawat 
Inap
C
T
Mencatat 
Data 
Pasien
Status Data 
Kamar
Status Data 
Kamar
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Gambar 3.5 Diagram Konteks 
 
3.3 Perancangan Antarmuka Pengguna 
• Form Login 
 
Gambar 3.1. Form Login 
• Tampilan Home 
 
Gambar 3.2. Tampilan Home 
• Status Ruang dengan Simbol Warna 
 
Gambar 3.3. Status Ruangan Dengan Simbol Warna 
Sistem Informasi 
Kamar
Admin 
Ruangan
Pasien
Admin 
Pendaftaran
- Data Pasien
- Data Kamar
- Data Pasien
- Data Kamar
- Data Pasien
- Data Kamar
- Data Pasien
- Data Kamar
- Data Pasien
- Data Kamar
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• Tampilan Data Pasien 
 
Gambar 3.4. Tampilan Data Pasien 
• Tampilan Data Harga Ruang 
 
Gambar 3.5. Tampilan Data Harga Ruang 
• Output Laporan Status Ruangan Rawat Inap yang Terisi 
 
Gambar 3.6. Output Laporan Status Ruangan Rawat Inap Yang Terisi 
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• Output Laporan Pasien Rawat Inap  
 
Gambar 3.7. Output Laporan Pasien Rawat Inap 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penulisan laporan 
skripsi ini, dapat diambil beberapa 
kesimpulan, adalah sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi 
ketersediaan kamar ruang rawat inap ini 
dapat membantu dalam melancarkan 
penyampaian informasi kamar pasien 
ruang rawat inap karena informasi sudah 
dapat diakses dengan mudah melalui Web 
di Rumah Sakit Singaparna Medika 
Citrautama. 
2. Pengecekan kamar, pemesanan 
kamar atau langkah tindakan apabila 
kamar sudah penuh dapat dilakukan 
dengan cepat, karena data sudah dapat 
dilihat secara langsung dan akurat. 
3. Bagi para pembesuk pasien yang 
membutuhkan informasi mengenai data 
kamar pasien bisa didapatkan secara 
langsung di admin pendaftaran karena 
data sudah dilakukan secara Online tanpa 
harus bertanya lagi ke beberapa ruangan 
mengenai informasi pasien/kamar pasien. 
4. Sistem dapat membantu Interaksi 
dan komunikasi antara petugas admin, 
perawat, dan pasien/keluarga pasien yang 
terhalang oleh jarak dan waktu sehingga 
diharapkan dapat mengurangi penggunaan 
telepon karena sistem sudah dilakukan 
secara Online /update. 
 
V. SARAN 
Adapun saran yang bisa dikemukakan oleh 
penulis adalah sebagai berikut : 
1. Sesuai dengan perkembangan 
Teknologi informasi dewasa ini, disarankan 
agar pengguna (user) dapat menerapkan, 
memanfaatkan dan memaksimalkan sistem 
kerja web yang telah dibuat oleh penulis. 
2. Untuk perawatan (maintenance) 
pada aplikasi ini, perlu adanya evaluasi dan 
analisa secara rutin minimal 1 bulan sekali 
sehingga dapat dilihat apakah perlu 
diadakan perbaikan (update) atau 
penyempurnaan kembali terhadap website 
yang dibuat ini. 
3. Perlu adanya pelatihan terhadap 
karyawan khususnya pengguna agar 
website tersebut bisa lebih dioptimalkan. 
4. Untuk pengembangan website 
selanjutnya, ada baiknya ditambahkan 
form untuk pemesanan kamar secara 
langsung ke ruang rawat inap atau media 
chat, dimana admin bisa langsung 
melakukan komunikasi melalui media 
chating dengan petugas di rawat inap.  
5. Perlu adanya integrasi data 
kepesertaan pasien seperti kepersetaan 
bpjs, jamsostek, jamkesda asuransi lainnya 
dengan program web ini. Agar hak 
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penerimaan kelas kamar pasien dapat 
dicek sampai kepada sistem. 
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